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Abstract

The purpose of this study is to analyze students’ response of the Gallery
Walk Method with the innovation of ArtSteps of Plant and Animal
Classification and evaluate the obstacles in online learning during the
Covid-19 pandemic. This research was conducted in grade X which
consists of 15 students in Senior High School of Global Mandiri Jakarta.
The instrument is the questionnaire and interviews. Based on the results of
the questionnaire, we found that most students gave positive responses.
More than three-quarters of students can understand the plant and animal
classification material well, can express their creativity, and are more
active during online learning. Students are also satisfied with their peers'
presentations. According to the result of the Interview, the biggest
challenge for the implementation is the internet network and the lack of
real interaction with classmates. The recommendation is that students need
to discuss each station for at least 15 minutes and twice in each station of
Avrtsteps for more effectiveness

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis respon siswa terhadap
penggunaan metode Pembelajaran Gallery Walk yang diinovasikan
dengan Media ArtSteps Klasifikasi tumbuhan dan hewan dalam
pembelajaran daring selama pandemi Covid-19 serta mengevaluasi
kendala yang dihadapi. Penelitian ini dilakukan di kelas X yang terdiri dari
15 siswa di SMA Global Mandiri Jakarta. Instrumen yang digunakan yaitu
questionaire dan lembar wawancara. Berdasarkan hasil angket diperoleh
bahwa mayoritas siswa memberikan tanggapan yang positif. Lebih dari
tiga perempat siswa dapat memahami materi Kklasifikasi tumbuhan dan
hewan dengan lebih baik, merasa kreativitasnya terasah, dan lebih aktif
dalam pembelajaran online dan tidak bosan. Siswa merasa puas dengan
presentasi rekan-rekan mereka. Berdasarkan hasil wawancara, kendala
yang dihadapi dalam implementasi inovasi metode ini yaitu kendala
jaringan internet dan kurangnya interaksi nyata. Rekomendasi penelitian
ini yaitu waktu pelaksanaan sebaiknya 15 menit per siklus dan siswa
berputar ke setiap stasiun di ArtSteps 2 kali.
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materi Biologi X SMA pada kurikulum

2013. Berdasarkan hasil studi literatur,
diperoleh bahwa metode pembelajaran
yang selama ini digunakan untuk
pembelajaran klasifikasi tumbuhan dan
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hewan diantaranya: Outdoor Learning
Process (Pea Yunita Meishanti et al.,
2020), observasi (Rahmat & Chanunan,
2018), dan kooperatif, inkuiri terbimbing,
Brainstorming (Aldeirre et al., 2018).
Akan tetapi masih sedikit penelitian yang
membahas mengenai metode
pembelajaran saat guru akan mereview
kembali materi klasifikasi tumbuhan dan
hewan vyang telah dipelajari atau
menampilkan hasil proyek siswa dalam
bentuk poster berbagai filum hewan dan
divisi tumbuhan. Apalagi di masa
pandemic Covid-19 saat ini, sekolah tidak
bisa menyelnggarakan pameran karya
siswa secara langsung disekolah, karena
tidak diperbolehkan adanya kerumunan.

Salah satu inovasi yang dapat
diterapkan untuk mengatasi kendala
tersebut yaitu metode Metode Kunjung
Karya (Gallery Walk) yang diaplikasikan
dalam pembelajaran daring menggunakan
Aplikasi Artsteps dan berbantuan zoom
teleconference. Gallery merupakan suatu
tempat yang biasanya digunakan untuk
meletakkan kumpulan karya seni yang
biasanya dibuat untuk Pameran dalam
rangka mempetkanalkan gagasan, produk,
dan karya kepada masyarakat. Sedangkan
walk artinya melangkah atau berjalan
(Makmun et al., 2020). Jadi, Gallery walk
dalam konteks metode pembelajaran
adalah kegiatan pembelajaran  untuk
memperkenalkan gagasan atau karya seni
para siswa, kemudian siswa lain
menilainya.

Metode pembelajaran gallery walk
yang dipadukan dengan diskusi dapat
membuat siswa saring berbagi
pengetahuan yang dimilikinya,
memberikan saran dan komentar pada
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karya orang lain, maupun saling bertanya
dan berdiskusi secara kolaboratif. Siswa
yang dikunjungi akan menjelaskan materi
kepada siswa yang datang, kemudian
siswa lainnya bertanya dan menanggapi
sambal berkeliling mengamati karya siswa
lain dalam suatu ruangan (Dengo et al.,
2018; Namaziandost et al., 2018). Metode
Gallery Walk (GW), membangun budaya
kerja sama, melatih untuk menghargai dan
mengapresiasi hasil belajar temannya
(Ridwan & Al-Adab, 2019; Sunarti, 2019).
Gallery walk mendorong siswa untuk
menyampaikan atau mengkomunikasikan
apa yang telah dipelajari (Khasanah et al.,
2019; Rakhmayanti et al., 2018). Peserta
didik juga diberikan kesempatan untuk
berpikir kritis tentang poster-poster yang
dibuat oleh temannya, sehingga terjadi
proses belajar.

Strategi  gallery walk yang
dipadukan dengan aplikasi teknologi
sesuai untuk pembelajar generasi Z yang
paham teknologi dan internet karena
mereka lahir di dunia teknologi yang
sedang berkembang dan dengan laptop,
tablet, dan gadget lainnya. Salah satu cara
untuk merevolusi gallery walk adalah
dengan menempelkan teknologi digital
dan memanfaatkan media sosial untuk
melibatkan pembelajar Gen Z dalam
pendidikan biologi (Namaziandost et al.,
2018). Metode Gallery Walk ini banyak
digunakan sebelumnya misalnya bahasa
untuk melatih kemampuan speaking skill
(Namaziandost et al., 2018; Sunarti,
2019), teks deskripsi (Khasanah et al.,
2019; Mimidoo Matilda et al., 2021) dan
biologi misalnya pada materi Pencemaran
(Rakhmayanti et al., 2018), pembelahan
sel (Mimidoo Matilda et al., 2021).
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Semenjak masa pandemi Covid-19,
Sekolah di Indonesia melaksanakan
pembelajaran secara daring. Hal itu sering
kali membuat siswa merasa bosan belajar
Biologi. Hal-hal yang  membuat
pembelajaran menjadi kurang menarik
salah satunya penggunaan metode
mengajar yang kurang menarik (Hanina et
al., 2021). Karena itu penting bagi guru
untuk melaksanakan metode yang menarik
dan dapat membuat siswa aktif. Dalam
pelaksanaan metode pembelajaran Gallery
Walk akan dilaksanakan secara online
yaitu  Dberbantuan  aplikasi ~ zoom
teleconference. Penelitian sebelumnya
mayoritas mengimplementasikan metode
gallery walk secara luring di sekolah
ketika pembelajaran di kelas. Tetapi
karena adanya pandemi Covid-19, maka
hal itu akan sulit untuk dilakukan sehingga
perlu diinovasikan dengan aplikasi
teknologi yang dapat diakses siswa ketika
belajar dari rumah.

Penelitian ini akan bermanfaat baik
secara teoritis maupun praktis. Secara
teoritis, penelitian ini bisa dijadikan
referensi bagi penelitian lebih lanjut
tentang penggunaan metode pembelajaran
yang inovatif dan penggunaan aplikasi
teknologi dalam pembelajaran online
selama Pandemi Covid-19. Selain itu
secara praktis, penelitian ini dapat
digunakan sebagai bahan referensi bagi
guru Biologi di Sekolah menengah atas
dalam mengembangkan metode
pembelajaran yang menarik dalam Biologi
agar menghindari kejenuhan siswa belajar
daring dari rumah. Selain itu, penelitian ini
menjadi ide yang solutif dan inovatif
dalam memecahkan permasalahan
penggunaan metode gallery walk yang
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tidak hanya dapat dilaksanakan secara
tatap muka, tetapi juga memungkinkan
implementasi metode gallery Walk di
kelas daring.

Metode pembelajaran Gallery Walk
yang selama ini dilakukan di kelas
konvensional yaitu menggunakan media

kertas karton dan spidol dan siswa
melakukan kunjung karya dari satu
kelompok ke kelompok lain dengan

berpindah pindah di satu kelas. Tetapi di
masa pandemi ini dengan adanya online
learning, maka hal itu akan sulit dilakukan
karena itu perlu adanya inovasi untuk
melaksanakan metode tersebut dengan
cara yang lebih inovatif.

Berdasarkan hasil telaah pustaka,
Aplikasi digital yang selama ini sering
digunakan  oleh  beberapa peneliti
sebelumnya untuk membelajarkan materi
Klasifikasi Plantae dan Animalia yaitu
Augmented Reality (Chien et al., 2019),
video pembelajaran (Yusriya et al., 2014),
macromedia flash (Ningsih et al., 2022),
virtual reality game offline (Rachmawati
et al., 2018), game edukasi (Febrian
Kurniasari & Widyanti Setyaningtyas,
2017). Sementara media pembelajaran
untuk berbasis digital yang berbasis 3D
berupa pameran karya siswa masih

terbatas dilakukan dalam penelitian
sebelumnya sehingga perlu
dikembangkan. Kebaruan dalam
penelitian  ini  yaitu  implementasi

pelaksanaan metodenya akan diinovasikan
dengan salah satu aplikasi online ArtSteps.

Aurtsteps merupakan sebuah platform
online yang dapat digunakan untuk
menyelenggarakan pameran secara virtual
dan interaktif dengan lingkungan dasar
berbasis web, sehingga karya yang
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ditampilkan dapat dilihat oleh orang lain
menggunakan akses Internet. Artsteps
dapat diakses secara gratis. Aplikasi ini
memberi pengalaman baru di mana
pengunjung seakan-akan ada di sebuah
galeri fisik dan berjalan-jalan di dalamnya.
Kemudian media poster yang
dikembangkan untuk menjadi konten
Artsteps  Klasifikasi Tumbuhan dan
Hewan dalam penelitian ini adalah karya
yang dibuat oleh siswa SMA Global
Mandiri Jakarta pada tahun ajaran
2021/2022.

Berdasarkan penjelasan tersebut,
penelitian ini  melihat respons siswa
terhadap penggunaan Metode Gallery
Walk dengan Inovasi Media ArtSteps dan
berbantuan Zoom, serta kendala yang
mereka hadapi selama menggunakan
aplikasi tersebut.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain
penelitian  berbasis  kuantitatif ~ dan
kualitatif. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan self-administered survey
yang memberikan deskripsi kuantitatif
atau numerik tentang pendapat suatu

populasi (Creswell, 2014, Robson &
McCartan, 2016). Sumber data dan
informasi  terutama  diperoleh  dari
responden sebagai sampel penelitian

dengan menggunakan formulir sebagai
instrumen pengumpulan data (Bourque &
Fielder, 2003; Morrell & Carroll, 2010).
Peneliti hanya bertindak sebagai pengamat
dan tidak boleh mempengaruhi terjadinya
data atau variabel yang ditemukan oleh
survei. Peneliti hanya merekam data apa
adanya, kemudian mencoba menganalisis
dan menginterpretasikan data sebelum
menarik kesimpulan darinya (Bryman,
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2016; Robson & McCartan, 2016). Data
dikumpulkan dengan menggunakan survei
online. Peneliti ilmu sosial biasanya
menggunakan metode ini karena lebih
mudah untuk mengumpulkan data dan
menganalisis sampel besar dengan respons
yang lebih cepat (Bryman, 2016; Sills &
Song, 2011; Wellman, 2004; Gorard,
2001). Penelitian ini juga menggunakan
studi hasil wawancara. Wawancara adalah
metode penelitian kualitatif yang metode
penelitian dengan mengajukan pertanyaan
untuk mengumpulkan data. Wawancara
melibatkan siswa sebagai partisipan dan
peneliti  sebagai pewawancara Yyang
mengajukan pertanyaan (Bryman, 2016;
Robson & McCartan, 2016). Berdasarkan
tingkat  strukturnya  penelitian  ini
merupakan wawancara terstruktur yang
memiliki pertanyaan yang telah ditentukan
sebelumnya dalam urutan yang telah
ditentukan agar lebih fokus pada
pertanyaan penelitian.

Penelitian ini dilakukan di kelas X di
SMA Global Mandiri, di Provinsi DKI
Jakarta. Subjek penelitian yaitu terdiri dari
15 siswa di kelas X Science Helsinki
dengan perbandingan siswa laki-laki
sebanyak 6 siswa dan siswa perempuan
sebanyak 9 siswa. Para siswa ini berusia
15-17 tahun. Pelaksanaan yaitu pada masa
tahun ajaran 2021/2022 pada sekitar awal
Semester 2 bulan Januari sampai Maret
2022. Pada waktu tersebut di Indonesia
dan DKI Jakarta pada khususnya, masih
dalam masa Pandemi Covid-19 sehingga
pembelajaran dilaksanakan secara daring.

Metode Pelaksanaan Penelitian

Para siswa dibagi menjadi lima
kelompok dan  ditugaskan  untuk
mempelajari  topik terkait Kingdom
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Plantae dan Animalia dalam waktu 1
minggu. Berdasarkan silabus, masing-
masing  kelompok diminta  untuk
menjelaskan klasifikasi tumbuhan dan
klasifikasi invertebrata dan Vertebrata
dengan kompetensi dasarnya yaitu KD 3.8
Mengelompokkan tumbuhan ke dalam
divisio berdasarkan ciri-ciri umum, serta
mengaitkan peranannya dalam kehidupan
dan KD 3.9 Mengelompokkan hewan ke
dalam filum berdasarkan lapisan tubuh,
rongga tubuh simetri tubuh, dan
reproduksi. Untuk mencapai KD tersebut,
guru menugaskan siswa dengan membagi
siswa menjadi 5 kelompok secara acak
dengan mempertimbangkan kemampuan
akademik dan kemampuan mendesain,
jadi masing-masing 3 orang.

Setiap kelompok ditugaskan
membuat beberapa poster dengan topik
yang berbeda terkait filum hewan atau
divisi tumbuhan. Plantae dan Animalia
memiliki banyak tingkatan takson yang
berbeda (filum ordo, famili, dsb) sehingga
Guru membagi topik klasifikasi tumbuhan
dan hewan ke dalam 5 sub topik yang
proporsional. Setiap kelompok diberikan
topik yang berbeda mengenai klasifikasi
plante dan animalia. Masing-masing
kelompok diberikan panduan untuk
membuat kartu belajar. Setiap kartu
belajar berisi topik yang spesifik mengenai
materi  tertentu.  Kemudian, setiap
kelompok membuat kartu belajar yang
berbeda sesuai topik yang ditugaskan dan
diberi waktu satu minggu untuk
menyelesaikan dan mengunggah hasil
kerjanya ke Google Classroom.

Kartu belajar merupakan kartu yang
berisi ringkasan materi pembelajaran
dengan tampilan yang menarik berbentuk

Heru Setiawan, Riandi Riandi, Bambang Supriatno

persegi. satu kartu berisi satu sub topik
tertentu. Kartu tersebut divalidasi oleh
guru untuk memastikan validitas konten.
Contoh kartu yang dibuat siswa yang telah
divalidasi disajikan pada Gambar 1.
Gambar 1. Contoh kartu belajar
(learning cards) yang dibuat siswa

* ok ok ok ok ok ok ok ok ok ok ko ok ok ok ko ko ko kW
x . £ REVALINA SHAFA RAMADHANI ‘

o 7.‘.’“‘\:? /(\T:‘: c”’m" Y10 Hetsinks
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come: » nin

EXAMPLE: Fungia,
Corallium, Anthipathes.
““““‘l““““““

g8 3
EXXXXX XX EEENNNNRENEY
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Berikut ini adalah langkah-langkah
pelaksanaan metode Gallery walk setelah
diinovasikan dengan Media Art Steps.

Kartu belajar siswa dikembangkan
menjadi  Art Gallery menggunakan
aplikasi  Artsteps. Adapun tahapan

pembuatanya yaitu mengikuti tahapan
pengembangan media dengan platform
Acrtsteps yaitu Define, Design, Add Place,
Plan, dan Submit. Pada tahap define,
desain artspace atau tata letak (layout)
sesuai kreativitas. Layout dibuat menjadi 3
area yaitu area tumbuhan, video dan
hewan. Pembuatan desain virtual ini
seolah-olah membuat audiens
menyaksikan pameran secara langsung
(offline). Pada tahap design, layout yang
sudah dibuat diberi pewarnaan dinding.
Pada tahapan ini 3 ruangan yang berbeda
diberi warna dinding yang berbeda yaitu
kuning (area tumbuhan), hijau (area
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hewan), dan orange (area video). Semua
kartu belajar siswa disimpan dalam format
Jpeg dan disiapkan untuk dipasang pada
area masing-masing.

Setiap kartu yang sudah disiapkan
ditempel pada dinding yang sudah ada.
Satu area dinding bisa ditempel 3 kartu.
Guru sudah mendesain ruangan art gallery
sebanyak 5 area yang berbeda. Area 1 dan
2 untuk ruang pameran kartu belajar
kelompok yang fokus ke topik tumbuhan,
sedangkan area 3,4 dan 5 untuk ruang
pameran topik hewan karena filum dan
kompleksitasnya lebih banyak. Pada tahap
plan, dibuat guide point yaitu rute atau
urutan di mana siswa melakukan tour dari
satu tempat ke tempat lainya. Pada tahap
Submit,  ditambahkan title  (judul
exhibition) dan deskripsi singkat. Contoh
proses desain disajikan pada gambar 2 dan
alur pelaksanaan pada gambar 3.

Gambar 2. Proses Desain Art
gallery.
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Gambar 3.
Gallery walk

Alur pelaksanaan

metode
pembelajaran Gallery walk, siswa diberi
instruksi tentang bagaimana mereka harus
berpindah dari satu stasiun ke stasiun
lainnya yaitu total ada 5 stasiun dengan
device masing-masing dan berkomunikasi

Selama pelaksanaan

melalui zoom Meeting agar mereka
tampak seperti berkomunikasi secara
langsung dengan presenter. Jadi pada
tahapan pelaksanaan, siswa membutuhkan
bantuan aplikasi pendukung yaitu zoom
meeting untuk pertemuan virtual. Ketika
pertemuan  zoom  meeting,  siswa
menggunakan 2 device, satu device untuk
zoom meeting dan satu device lagi untuk
mengakses Art Steps. Guru meminta siswa
mengakses artgallery dengan cara
mengakses Artsteps.com dengan
melakukan search pada kata kunci “SMA
Global Mandiri Science Exhibition -
Classification of Plant and Animal (Year
10)”.

Langkah-langkah  lebih  detail
pelaksanaan pembelajaran Metode Gallery
walk menggunakan ArtSteps dan Zoom
teleconference yaitu sebagai berikut: (1)
Guru membuka breakout room 5 ruangan
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dan siswa bergabung sesuai kelompoknya
masing-masing. Guru membagi 5 sesi.
Setiap sesinya siswa bergabung dengan
breakout room yang berbeda dan
mengakses gallery walk di area yang
berbeda. Setiap kelompok menugaskan
salah seorang anggota kelompok untuk
tinggal di breakout room. Siswa lainya
dapat bergabung ke breakout room yang
lain.

Selanjutnya, Anggota kelompok
menyebar mempelajari karya poster
kelompok lain dan bertanya pada anggota
kelompok yang menjaga di ruang breakout
room zoom meeting. Waktu yang
dialokasikan bagi mereka untuk tinggal di
setiap stasiun adalah 10 menit. Setiap
kelompok memberikan informasi pada
poster yang seharusnya mereka tunjukkan
di dinding. Presenter bertanggung jawab
untuk mempresentasikan pelajaran kepada
tiga kelompok lainnya. Siswa bebas
berdiskusi tentang kingdom Plantae dan
Animalia di setiap stasiun. Tampilan
Artsteps yang dikembangkan disajikan
pada gambar 4.

Gambar 4. Tampilan Gallery Walk
yang dikembangkan
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Data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini adalah data kuantitatif dan
kualitatif, karena itu Instrumen yang
digunakan ada 2 yaitu questionnaire online
dan  wawancara. Pertama, setelah
pelaksanaan  Gallery walk, peneliti
melakukan evaluasi tanggapan siswa
terhadap pelaksanaan Metode gallery walk
dengan memberikan kuesioner online
melalui google form. Instrumen yang
digunakan yaitu kuesioner tanggapan
siswa yang dimodifikasi dari Chin (2015).
Angket tersebut terdiri dari beberapa
pernyataan dan tanggapan kesetujuannya
yang dinyatakan dalam dengan 4 skala dari
Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju
(TS), Setuju (S), dan sangat Setuju (SS).
Tetapi karena kuesioner yang
dikembangkan didesain untuk metode
Gallery walk pada pembelajaran tatap
muka sebelum adanya pandemic Covid-
19, maka dalam penelitian ini kuesioner
sedikit ~ modifikasi  pada  konteks
pembelajaran online dengan penggunaan
Artsteps dan evaluasi keterlaksanaan
menggunakan teleconference zoom yaitu
dengan menambahkan beberapa poin.
Modifikasi yang dilakukan misalnya pada
pernyataan ke 13 sampai 16 yaitu: Saya
tidak memiliki kendala Internet ketika
mengakses  ArtSteps,  Implementasi
Gallery Walk dengan berdiskusi melalui
Zoom efektif diterapkan, Saya merasa
benar-benar  berada dalam  Gallery
pameran seni dengan Media ArtSteps;
saya senang dapat menuangkan kreativitas
saya membuat Poster klasifikasi tumbuhan
dan hewan. Data yang diperoleh dari
kuesioner  tanggapan  siswa  pada
keterlaksanaan Metode gallery walk
dengan Artsteps dan zoom meeting
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kemudian dideskripsikan secara deskriptif
persentase.

Kedua, selain dengan angket, guru
juga mengumpulkan data kualitatif dengan
mewawancarai siswa secara lisan ketika
zoom meeting. Hal ini memungkinkan
dilakukan karena jumlah partisipan yang
sedikit. Hasil feedback yang diberikan
oleh siswa digunakan sebagai
pertimbangan untuk evaluasi. Pertanyaan
wawancara yang diberikan  vyaitu
mencakup 3 hal diantaranya (1)

Bagaimana menurutmu  pelaksanaan
pembelajaran menggunakan Artsteps yang
telah dilakukan? (2) Apa kendala yang
dihadapi?. Data respons siswa kemudian
dianalisis secara deskriptif kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil angket Implementasi
pelaksanaan Metode Pembelajaran gallery
walk berbasis ArtSteps disajikan pada
tabel 1.

Tabel 1. Hasil tanggapan Siswa terhadap pelaksanaan Gallery walk dengan ArtSteps

No Pernyataan

Presentase (%)

STS TS S SS

1 Saya_l memahami  topik yang saya 0 31 53 16
persiapkan

) Saya mengerti penjelasan kelompok ahli di 5 29 50 15

stasiun lain

Metode ini membuat saya tertarik untuk

3 . 11 19 30 40
belajar

4 Metode ini lebih baik dari pengajaran 25 16 29 0
ceramah

5 _Sa_ya perharap bisa belajar dengan metode 16 20 45 19
ini lagi

6 Saya merasa It_ablh bebas u_ntuk bertanya 6 15 67 12
apa yang saya tidak mengerti

7 Sayapuas dengan presentasi kelompok lain 4 7 68 21

8 Sepuluh menit di setiap stasiun sudah 20 36 35 9
cukup

9  Sebaiknya mengulang stasiun dua kali 7 5 52 36

10 Sa_lya suka metode ini untuk mata pelajaran 24 20 30 26
lain

11 Saya suka guru menggunakan metode ini 19 26 35 20

12 Menurut saya metode ini membosankan 48 40 6 6
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13 mengakses ArtSteps

Saya tidak memiliki kendala Internet ketika

56 20 7 17

14 Implementasi

Gallery Walk dengan

20 17 55 8

berdiskusi melalui Zoom efektif diterapkan

Saya merasa benar-benar berada dalam

15 Gallery pameran seni

ArtSteps

dengan Media 0 4 10 86

1
0 saya membuat Poster

Saya senang dapat menuangkan Kkreativitas

0 8 10 82

*Ket : STS = Sangat Tidak Setuju, TS = Tidak Setuju, S= Setuju, SS= Sangat Setuju

Berdasarkan hasil questionnaire
pada Tabel 1, lebih dari tiga perempat
siswa (69%) dapat memahami dengan
lebih baik materi klasifikasi tumbuhan dan
hewan yang harus mereka pelajari untuk
presentasi  selama  galeri  berjalan.
Persentase siswa yang dapat memahami
materi yang disajikan di hadapan mereka
olenh kelompok lain di stasiun yang
berbeda cukup tinggi yaitu 55%. Hal ini
menunjukkan bahwa topik kingdom
Plantae dan Animalia yang diberikan
kepada siswa bukanlah sesuatu yang
terlalu sulit untuk mereka pahami. 92%
siswa juga senang dapat menuangkan
Kreativitas saya membuat  Poster
Klasifikasi  tumbuhan  dan  hewan.
Selanjutnya, 89% siswa puas dengan
presentasi rekan-rekan mereka. Selain itu
lebih dari 60% siswa termotivasi untuk
belajar melalui strategi gallery walk dan
berharap strategi serupa dapat digunakan
kembali pada materi yang lainnya. Tetapi
hanya 29% siswa yang merasa bahwa
Metode Gallery walk ini lebih baik
dibandingkan metode ceramah. hal ini
mungkin disebabkan karena

pelaksanaannya tidak jauh berbeda dengan
mendengarkan penjelasan guru.

Meskipun mendorong pembelajaran
aktif, metode gallery walk mungkin tidak
menarik bagi semua siswa karena individu
yang berbeda memiliki gaya belajar yang
berbeda. Gallery walk mungkin tidak
menarik bagi siswa yang lebih menyukai
gaya belajar visual atau
membaca/menulis. Oleh karena itu, sekitar
54% siswa menginginkan galeri berjalan
sebagai strategi pembelajaran untuk mata
pelajaran lain. Siswa mungkin menikmati
eksplorasi di galeri pameran kelas dan
berinteraksi dengan teman sebaya, tetapi
ini tidak selalu hal tersebut membantu
mereka dalam memahami isi topik yang
ada. Dokumentasi pelaksanaan penelitian
ini disajikan pada gambar 5.

Gambar 5. Dokumentasi
pelaksanaan Gallery walk dengan Artsteps
dan Zoom
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Penelitian ini menemukan bahwa
penggunaan Metode Gallery walk dengan

Aplikasi Artsteps secara online dan
berbantuan teleconference zoom meeting
membantu siswa memahami materi
pelajaran, siswa lebih bebas bertanya
kepada temannya, siswa juga puas dengan
presentasi kelompok lain, dan
pembelajaran  online  menjadi tidak
membosankan. Aspek tidak membosankan
merupakan hal yang penting semenjak
dalam pembelajaran online selama
Pandemi Covid-19, siswa merasa jenuh
dengan pembelajaran di kelas (Ewell et al.,
2022; Hanina et al., 2021). Salah satu
penyebab siswa jenuh selama pandemic
Covid-19 vyaitu tidak adanya metode
pembelajaran yang menarik (Ewell et al.,
2022; Hanina et al., 2021). Dampak positif
lainnya dari gallery walk adalah siswa

Asatiza: Jurnal Pendidikan Vol. 3 No. 2 (2022)

tidak malu dalam mengajukan pertanyaan
kepada temannya ketika mereka ragu
dengan pelajaran. Delapan puluh delapan
persen dari siswa merasa lebih nyaman
untuk bertanya dengan rekan-rekan
mereka. Hal ini senada dengan penelitian
yang menyatakan siswa akan lebih merasa
nyaman bertanya kepada teman sebaya
dibandingkan kepada guru (Sunarti, 2019).

Strategi  gallery walk yang
digunakan dalam penelitian ini dinilai
cukup sesuai untuk pembelajar generasi Z.
Pembelajar Gen Z paham teknologi dan
internet karena mereka lahir di dunia
teknologi yang sedang berkembang dan
tumbuh dikelilingi oleh ponsel pintar,
laptop, tablet, dan gadget lainnya. Peran
teknologi sangatlah penting apalagi dalam
pembelajaran daring di masa Pandemi
Covid-19 saat ini (Anazifa, 2022,
Humphrey & Wiles, 2021). Mereka selalu
terhubung dan ingin tetap terhubung di
media sosial. Salah satu cara untuk
merevolusi gallery walk adalah dengan
menempelkan teknologi digital untuk
melibatkan pembelajar Gen Z dalam
pendidikan biologi (Rabgay, 2018). Hal
ini  juga untuk mengatasi kendala
pembelajaran online selama Pandemi
Covid-19 yang cenderung kurang
interaktif dan siswa menjai sulit dipantau
(Anazifa, 2022; Ewell et al., 2022). Agar

semua siswa aktif dan terpantau
keaktifannya maka  harus  dibuat
berpartisipasi baik harus menjelaskan
kepada temannya atau harus

mendengarkan secara aktif. Hal ini sesuai
dengan tipe pembelajaran kooperatif yang
dapat memicu siswa berfikir kreatif
(Handayani & Koeswanti, 2021), dan
termotivasi belajar (Fernandez-Gonzalez
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& Franco-Mariscal, 2021; Hasan et al.,
2019).

Berdasarkan  Hasil ~ wawancara
siswa, banyak siswa yang memberi
komentar  positif misalnya merasa
mendapat pengalaman yang berbeda
dibandingkan hanya menggunakan slide
powerpoint atau ceramah oleh guru dan
96% siswa setuju bahwa dengan
menggunakan aplikasi ArtSteps mereka
merasa benar-benar ada di ruang galeri
fisik. Hal ini juga tergambar dari hasil
wawancara misalnya siswa A berkata
“Saya seperri benar-benar ada di ruang
pameran nyata menggunakan Artsteps ini,
metode pembelajaran ini menurut saya
inovatif  untuk  diterapkan  dalam
pembelajaran  Biologi...”. Dari hasil
wawancara, juga ditemukan bahwa siswa
puas dengan inovasi metode pembelajaran
penelitian ini. “Saya puas dan bangga
membuat  desain  poster  klasifikasi
tumbuhan dan hewan secara berkelompok,
sehingga kreativitas saya menjadi terasah
dan melatih saya berkomunikasi dan
berkolaborasi dengan teman”.

Sedangkan kendala yang dihadapi
dalam penggunaan Metode Gallery Walk
berdasarkan hasil angket didapati bahwa
hal yang perlu menjadi perhatian dalam
penggunaan Artsteps dan berbantuan
zoom vyaitu adanya kendala berupa
jaringan Internet. Hal ini karena
penggunaan Artsteps membutuhkan kuota
internet yang cukup besar untuk dapat
mengakses galerinya, sehingga dalam
penelitian ini 76% siswa tidak setuju
bahwa Penggunaan ArtSteps tidak
memiliki kendala Internet. Meskipun
begitu, 63% siswa menyatakan bahwa
Implementasi  Gallery Walk dengan

Heru Setiawan, Riandi Riandi, Bambang Supriatno

berdiskusi  melalui  Zoom  efektif
diterapkan. Hal ini karena diskusi melalui
zoom tidak jauh berbeda dengan interaksi
melalui kelas nyata. Selain itu 35% siswa
juga berpendapat beberapa anggota ahli
kurang menguasai materi yang
dipresentasikan ketika diberi pertanyaan.

Berdasarkan hasil wawancara pada
evaluasi keterlaksanaan, waktu yang
dialokasikan untuk setiap stasiun pada
penelitian ini terlalu singkat yaitu 10
menit. Dalam uji coba, siswa hanya
melalui stasiun satu kali, maka siswa
sebagai ahli di tiap kelompok tidak
mendapat kesempatan untuk mengunjungi
stand yang lain. Siswa B berpendapat
bahwa berkunjung satu kali masih kurang,
hal ini dapat terlihat dari hasil wawancara
“Saya agak kurang paham jika hanya
bertanya ke presenter satu kali dan
sebaiknya ada lebih dari satu presenter

karena kadang jika satu presenter
penjelasanya kurang jelas...”. Tetapi hal
ini  dapat diatasi. Chin  (2015)

merekomendasikan untuk berjalan melalui
stasiun dua kali lebih efektif untuk
membuat siswa lebih memahami karena
mereka mendengarkan presentasi dua kali,
disajikan oleh presenter yang berbeda.
Tujuan dari pengulangan siklus juga untuk
melibatkan lebih banyak siswa dalam
berperan aktif. Selain itu, pengulangan
siklus akan memberikan kesempatan bagi
presenter  dalam  siklus  pertama
mengunjungi  stasiun  lain.  Dalam
penelitian ini tidak diberikan kuis, karena
keterbatasan waktu pembelajaran. Peneliti
lainnya misalnya  Vhalery  (2019)
merekomendasikan bahwa kuis harus
diberikan di akhir galeri berjalan untuk
menilai pemahaman siswa. Kendala lain
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yaitu kurangnya interaksi nyata. Hal ini
terlihat dari respon siswa C Ketika
wawancara “Saya agak kesulitan bertanya
dengan teman melalui breakout room
zoom meeting mengenai poster yang
mereka buat, tidak seperti halnya bertanya
langsung dikelas...”

Pembahasan

Penelitian ini  berfokus pada
tanggapan siswa pada penggunaan Metode
gallery walk secara daring dengan
penggunaan Artsteps dan kendala yang
dihadapi. Penelittian ini menemukan
bahwa mayoritas siswa memberikan
tanggapan positif pada pelaksanaan
Metode Gallery Walk dengan Artsteps.
Siswa juga merasa dapat menuangkan
kreativitasnya dengan poster yang
dibuatnya, lebih bisa memahami materi
klasifikasi tumbuhan dan hewan, merasa
lebih aktif, lebih bebas bertanya kepada
temannya dan merasa tidak bosan.

Hal ini senada dengan penelitian
sebelumnya terkait pembelajaran telah
menunjukkan bahwa diskusi lebih efektif
daripada metode belajar mengajar
tradisional ~yang Dbersifat  didaktik
(Handayani & Koeswanti, 2021; Hasan et
al., 2019). Diskusi dapat mempromosikan
keterampilan berpikir tingkat tinggi
dengan memungkinkan siswa untuk
menjawab pertanyaan terbuka atau open-
ended question dari siswa lainya sehingga
mendorong siswa berpikir kreatif (Ewell et
al., 2022). Galeri walk juga memberikan
kesempatan seperti itu dengan mendorong
diskusi antara pelajar saat mereka
berpindah dari satu stasiun ke stasiun lain
untuk menyelesaikan tugas di setiap
stasiun. Gallery walk adalah teknik
pembelajaran yang berpusat pada siswa
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yang mendorong partisipasi aktif berbicara
di depan umum sehingga guru tidak
banyak mengajar tetapi siswa banyak
belajar (Knight & Wood, 2005). Strategi
ini bisa sangat menarik bagi pelajar
kinestetik, karena mereka diharuskan
untuk bergerak secara fisik di dalam kelas.
Pembelajar auditori juga dapat dirangsang
karena strategi ini sangat bergantung pada
interaksi verbal antar siswa. Bentuk
pengajaran  dan  pembelajaran  ini
menekankan interaksi antara teman sebaya
dan mengalihkan fokus pengajaran ke
pembelajaran dengan mengarahkan fokus
pada siswa untuk menjalankan pelajaran,
bukan bergantung pada guru untuk
melakukan pelajaran. Studi memiliki
terbukti bahwa pendekatan pembelajaran
aktif pembelajaran dapat meningkatkan
sikap siswa (Preszler et al., 2007) serta
hasil belajar (Ridwan & Al-Adab, 2019).

Hasil penelitian ini senada dengan
penemuan dari hasil penelitian lain yang
menggunakan Metode Gallery Walk
seperti penelitian (Chin, 2015). Tetapi
perbedaanya dengan penelitian ini yaitu
Gallery walk yang dilaksanakan peneliti
sebelumnya dilaksanakan di kelas tatap
muka (Chin, 2015; Dengo et al., 2018;
Febrian Kurniasari &  Widyanti
Setyaningtyas, 2017; Maria & Nasar,
2020; Namaziandost et al., 2018; Ridwan
& Al-Adab, 2019; Sunarti, 2019).
Sementara  dalam  penelitian  ini
diinovasikan dengan menggunakan Zoom
Meeting dan Artsteps karena adanya
Pandemi Covid-19. Berdasarkan hasil
perbandingan dengan studi literatur yang
dilakukan, presentase tanggapan positif
siswa dengan menggunakan gallery walk
pada kelas tatap muka ternyata lebih tinggi
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dibandingkan penggunaanya pada kelas
online seperti yang dilakukan peneliti.
Tetapi secara umum tanggapan tidak
menunjukkan hasil yang signifikan
perbedaanya. Metode Gallery walk
memberdayakan siswa untuk berbicara
dan menyumbangkan ide secara bebas
dengan kontrol otoritatif minimum dari
guru dapat membuka jalan bagi mereka
untuk bertindak berdasarkan ide-ide
mereka. Strategi tersebut juga dapat sesuai
dengan pendekatan konstruktivis,
pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik, pembelajaran kooperatif dan
kolaboratif.

Penemuan lain pada penelitian ini
yaitu adanya pada kendala yang dihadapi
berupa koneksi internet. Siswa memiliki
kecepatan Internet yang berbeda- beda di
DKI Jakarta sehingga jika ada siswa yang
koneksinya kurang lancar, maka menjadi
terhambat untuk mengeksplorasi isi dari
ArtSteps tersebut. Hal ini senanda dengan
penelian lain dalam konteks pembelajaran
online (Anazifa, 2022; Ewell et al., 2022,
Humphrey & Wiles, 2021). Kendala lain
yaitu  kurangnya interaksi  nyata.
Penemuan ini senada dengan peneliti lain
juga menyatakan meskipun Zoom meeting
dapat digunakan sebagai alternatif, tetapi
tidak sepenuhnya dapat menggantikan
interaksi nyata di kelas (Anazifa, 2022;
Hanina et al., 2021).

Limitation Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan
jumlah partisipan atau siswa yang sedikit
yaitu 15 siswa di salah satu sekolah di DKI
Jakarta. Penelitian selanjutnya perlu
meneliti apakah dengan menggunakan
jumlah siswa yang lebih banyak akan
memiliki efektivitas yang sama atau tidak.

Heru Setiawan, Riandi Riandi, Bambang Supriatno

Selain itu, penelitian berikutnya tentang
efektivitas  Artsteps sebagai inovasi
metode pembelajaran Gallery walk perlu
dilakukan di sekolah negeri maupun
sekolah Kerjasama (SPK), semenjak
penelitian ini hanya dilakukan di konteks
salah satu sekolah Swasta di DKI Jakarta.

Selain itu, dalam penelitian ini,
menggunakan Aplikasi Artsteps yang
setelah dilaksanakan memiliki kendala
berupa jaringan internet, sehingga siswa
agak lama mengakses galerinya untuk
melakukan eksplorasi di Galeri pameran.
Sehingga penelitian lebih lanjut dapat
menggunakan aplikasi yang berbeda untuk
menguji apakah penggunaan aplikasi lain
dalam membuat Galeri Pameran akan
lebih efektif atau tidak. Selain itu, materi
yang dikembangkan menjadi Galeri pada
penelitian ini hanya sebatas pada materi
kingdom Plantae dan Animalia, maka
penelitian lebih lanjut dapat meneliti dan
mengembangkan media Berbasis Artsteps
pada materi Biologi yang lainnya. Selain
itu, penelitian ini hanya focus pada respon
tanggapan siswa terhadap keterlaksanaan
metode Gallery walk, karena itu hal ini
menjadi saran bagi penelitian ini untuk
menguji bagaimana pengaruhnya pada
prestasi belajar siswa (Dengo et al., 2018;
Mimidoo Matilda et al., 2021), maupun
mengembangkan keterampilan siswa yang
lain misalnya kemampuan berpikir kreatif
(Handayani & Koeswanti, 2021), motivasi
belajar (Hasan et al., 2019), mengatasi
kejenuhan siswa (Hanina et al., 2021),
kemampuan berbicara (Namaziandost et
al.,, 2018), maupun keaktivan siswa
(Makmun et al., 2020; Ridwan & Al-
Adab, 2019). Keterbatasan terakhir adalah
penggunaan  zoom  meeting  untuk
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menunjang pelaksanaan Gallery walk
berbasis Artsteps yang kurang bisa
menggantikan interaksi nyata, karena itu
penelitian selanjutnya dapat
menginovasikan lagi metode ini untuk
mengatasinya.

SIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa
mayoritas siswa memberikan tanggapan
yang positif pada pelaksanaan Metode
Gallery Walk dengan Artsteps dan Zoom
Meeting dalam pembelajaran daring.
Siswa merasa dapat menuangkan
kreativitasnya dengan poster yang
dibuatnya. Lebih dari tiga perempat siswa
lebih bisa memahami materi klasifikasi
tumbuhan dan hewan, siswa merasa lebih
aktif, lebih bebas bertanya kepada
temannya dan merasa tidak bosan. Siswa
juga puas dengan presentasi rekan-rekan
mereka.

Meskipun efektif diterapkan, hal
yang perlu menjadi perhatian dalam
penggunaan Artsteps dan berbantuan
zoom vyaitu adanya kendala berupa
jaringan Internet. Strategi yang tepat untuk
mengimplementasikan Metode Gallery
walk secara daring yaitu perlunya koneksi
internet yang lancar. Rekomendasi dalam
penelitian ini yaitu perlunya waktu yang
agak lebih lama sekitar 15 menit untuk
setiap stasiun sehingga penyaji di setiap
stasiun  tidak  perlu  terburu-buru
menyampaikan materi, dan menyisakan
sedikit waktu untuk tanya jawab.

Berjalan melalui stasiun dua kali
efektif untuk membuat siswa lebih
memahami sebagai mereka mendengarkan
presentasi dua kali yang dibawakan oleh
presenter yang berbeda. Kami juga
merekomendasikan bahwa kuis harus
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diberikan di akhir galeri berjalan untuk
menilai pemahaman siswa. Semenjak

penelitian ini adalah pioner inovasi
pembelajaran  Gallery walk berbasis
teknologi.

Penelitian  lebih  lanjut  perlu

dilakukan untuk menginovasikan metode
Gallery walk dalam pembelajaran daring
agar pelaksanaanya lebih efektif.
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